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ABSTRACT 

 

This study aims to classify food products using the FSN (Fast, Slow, and Non-

Moving) method based on the Turn Over Ratio (TOR) and the Fuzzy approach to 

optimize the management of food product inventory. The calculation results of the 

FSN method show that products are classified based on their turnover rate. The F 

group comprises 66 product categories, the S group 40 product categories, and the 

N group 10 product categories. The application of the FSN method achieved 

accuracy, precision, and recall of 94.25%, 91.33%, and 88.41%, respectively. 

Using the FSN-Fuzzy method, products are classified based on dependent 

attributes, namely the level of importance of food products, and independent 

attributes, which include the level of criticality, expiration period, and product 

price. Products are categorized into three groups: very important, important, and 

unimportant. The classification results of the FSN-Fuzzy method show that 79 

product categories fall into the very important group, 20 into the important group, 

and 17 into the unimportant group. The FSN-Fuzzy method achieved accuracy, 

precision, and recall of 85.63%, 74.43%, and 79.42%, respectively. The 

implementation of safety stock and reorder point (ROP) ensures product 

availability while avoiding overstock and stockout. 

 

Keywords : FSN, FSN-Fuzzy, Turn Over Ratio, Safety stock, ROP. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan produk bahan makanan dengan 

metode FSN (Fast, Slow, and Non-Moving) berdasarkan Turn Over Ratio (TOR) 

dan pendekatan Fuzzy untuk optimalisasi pengelolaan persediaan produk makanan. 

Hasil perhitungan dengan metode FSN menunjukkan bahwa produk 

diklasifikasikan berdasarkan tingkat perputaran produk. Kelompok F sebanyak 66 

kategori produk, kelompok S sebanyak 40 kategori produk, dan kelompok N 

sebanyak 10 kategori produk. Penerapan metode FSN memiliki akurasi, presisi, dan 

recall berturut-turut sebesar 94,25%, 91,33%, dan 88,41%. Dengan metode FSN-

Fuzzy produk diklasifikasikan berdasarkan atribut dependent yaitu tingkat 

kepentingan produk pangan dan atribut independent yang meliputi tingkat 

kekritisan, masa kadaluarsa, dan harga produk. Produk diklasifikasikan ke dalam 

tiga kategori yaitu  kategori very important, important, dan unimportant. Diperoleh 

hasil klasifikasi dengan metode FSN-Fuzzy untuk kelompok very important 

sebanyak 79 kategori produk, kelompok important sebanyak 20 kategori produk, 

dan kelompok unimportant sebanyak 17 kategori produk. Penerapan metode FSN-

Fuzzy memiliki akurasi, presisi, dan recall berturut-turut sebesar 85,63%, 74,43%, 

dan 79,42%. Implementasi safety stock dan reorder point (ROP) memastikan 

ketersediaan barang serta menghindari overstock dan stockout. 

 

Kata Kunci : FSN, FSN-Fuzzy, Turn Over Ratio, Safety stock, ROP. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen persediaan adalah salah satu fungsi penting dalam operasional 

perusahaan, terutama dalam menghadapi perubahan pasar yang penuh persaingan. 

Pengelolaan persediaan yang tidak optimal dapat memberikan dampak buruk bagi 

perusahaan, terutama dari segi keuntungan dan daya saing. Manajemen persediaan 

yang efektif mampu menjaga keseimbangan antara ketersediaan barang dan 

permintaan pasar  (Yenny Dora & Nugraha Saefudin, 2024). 

Kelebihan persediaan (overstock) akan memberikan beban tambahan bagi 

perusahaan akibat biaya penyimpanan yang tinggi, meningkatkan risiko kerusakan 

dan kadaluarsa produk, serta menghambat perputaran modal. Di sisi lain, 

kekurangan persediaan (stockout) menyebabkan hilangnya peluang penjualan, 

menurunkan kepuasan pelanggan, dan mendorong pelanggan beralih ke pesaing.  

Safety stock dan reorder point adalah dua konsep penting dalam manajemen 

persediaan untuk menghindari stockout dan menjaga kelancaran operasional. 

Cadangan persediaan tambahan yang dikenal dengan  safety stock  disimpan untuk 

berjaga-jaga jika permintaan berfluktuasi atau terjadi penundaan pengiriman. 

Sementara itu, titik pemesanan ulang yang dikenal dengan reorder point merupakan 

jumlah persediaan yang menjadi penanda kapan perusahaan harus memesan 

kembali barang untuk menghindari kehabisan stok (Ridwan & Muhammad Ahsan, 

2024). Kombinasi keduanya membantu perusahaan menjaga keseimbangan antara 

efisiensi biaya dan ketersediaan barang. Selain itu, dibutuhkan juga sistem 
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manajemen persediaan yang akurat dan efisien untuk mengoptimalkan tingkat 

persediaan dan menghindari kedua permasalahan tersebut.  Salah satu metode untuk 

menganalisis persediaan adalah klasifikasi inventori (Afrilia & Jemakmun, 2020). 

Klasifikasi inventori adalah proses pengelompokan barang berdasarkan 

karakteristik tertentu, seperti tingkat permintaan, nilai inventori, dan tingkat kritis 

(Ayu & Astiti, 2019). Proses ini memungkinkan perusahaan untuk menerapkan 

strategi manajemen yang tepat untuk setiap jenis barang, meningkatkan efisiensi 

pemantauan, dan mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif. Beberapa 

metode klasifikasi inventori diantaranya adalah metode ABC (Activity Based 

Costing) dan metode FSN (Fast, Slow, and Non-Moving).  

Penelitian terkait metode ABC dan FSN telah banyak dikembangkan dan 

diterapkan di berbagai bidang. (Annisa et al., 2023) menganalisis penerapan metode 

ABC pada PT. BMJK dalam mengidentifikasi item persediaan yang memiliki nilai 

strategis dan penting. Penelitian (Nur’aeni & Sugiatna, 2023) menunjukkan 

efektivitas metode ABC dalam analisis persediaan obat di Apotek Jasa Sehat, dan 

(Wijaya & Andriani, 2023) melakukan studi literatur tentang implementasi metode 

ABC dalam manajemen logistik farmasi.  

Penelitian (Hudori & Tarigan, 2019) mengaplikasikan metode FSN untuk 

mengklasifikasikan persediaan menjadi lebih efisien dengan fokus pada barang 

fast-moving. (Fadilah et al., 2023) menggunakan metode FSN untuk 

pengelompokkan barang di PT XYZ dalam mengidentifikasi persediaan yang 

menumpuk. (Utari et al., 2023) menunjukkan bahwa metode FSN fapat 

meningkatkan akurasi data dan efisiensi operasional pada berbagai skala 
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perusahaan. Ketiga jurnal tersebut menunjukkan bahwa metode FSN lebih unggul 

dalam klasifikasi persediaan dibandingkan metode ABC, hal ini dikarenakan 

metode FSN lebih efektif dan mudah diimplementasikan, sehingga memudahkan 

pengendalian persediaan dan pengambilan keputusan terkait persediaan. 

 Beberapa penelitian lain juga telah mengkaji penerapan pada 

penggabungan metode FSN dan ABC. Misalnya, (Sabella, 2023) mengintegrasikan 

metode FSN dengan ABC untuk mengendalikan persediaan bahan bangunan. 

(Simatupang & Winarno, 2022) menggabungkan metode FSN dengan metode ABC 

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan. (Arif et al., 2019) 

menggunakan metode FSN-ABC untuk mengendalikan persediaan bahan baku 

dengan pendekatan EOQ. Penggabungan metode FSN dan ABC dalam klasifikasi 

persediaan menunjukkan hasil yang bervariasi, ada yang memberikan hasil 

mengendalikan tingkat persediaan lebih baik dibandingkan penggunaan masing-

masing metode secara terpisah, namun ada juga yang belum cukup baik dalam 

mengendalikan tingkat persediaan.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat persediaan adalah harga 

barang, karena untuk setiap periode pemesanan tidak selalu sama. Untuk mengatasi 

ketidakpastian harga telah banyak dilakukan kajian dengan pendekatan Fuzzy. 

(Fikram, 2019) membahas penerapan metode Fuzzy ABC untuk mengatasi 

ketidakpastian dalam permintaan dan pasokan bahan baku batik. (Razavi Hajiagha 

et al., 2021) mengusulkan pendekatan metode klasifikasi ABC Fuzzy agar efektif 

menangani ketidakpastian dalam klasifikasi pengendalian persediaan. Dengan 

tujuan mengatasi ketidakpastian dan meningkatkan akurasi klasifikasi, metode 
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Fuzzy dapat diintegrasikan dengan metode klasifikasi inventori. Metode Fuzzy 

mampu menangani data yang ambigu dan tidak tegas yang melekat dalam berbagai 

permasalahan (Timothy J Ross, 2010). Penerapan metode Fuzzy memungkinkan 

batas kategori barang didefinisikan lebih fleksibel, meningkatkan akurasi 

klasifikasi. Meski metode FSN dan Fuzzy telah banyak diteliti secara terpisah, studi 

literatur menunjukkan belum ada penggabungan kedua metode tersebut dalam 

pengendalian persediaan berdasarkan TOR (Turn Over Ratio). Kombinasi ini 

diharapkan mampu menghasilkan pengendalian persediaan yang lebih presisi. 

Pada penelitian ini akan dikembangkan metode FSN berdasarkan TOR 

dengan pendekatan Fuzzy untuk atribut harga, kadaluarsa dan tingkat kepentingan 

barang. Hasil pengembangan akan diterapkan pada masalah klasifikasi persediaan 

di Real Canadian Superstore, sebagai salah satu jaringan supermarket terbesar di 

Kanada, menghadapi tantangan kompleks dalam menjaga tingkat persediaan barang 

agar selalu optimal.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana melakukan klasifikasi metode FSN dengan pendekatan Fuzzy ? 

2. Bagaimana hasil klasifikasi menggunakan metode FSN dan FSN Fuzzy 

berdasarkan data persediaan di Real Canadian Superstore ? 

3. Bagaimana menghitung safety stock dan reorder point berdasarkan data 

persediaan di Real Canadian Superstore ? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Perhitungan   persediaan total pada metode FSN data penerimaan barang 

diabaikan. 

2. Ukuran ketepatan klasifikasi dibatasi dengan nilai akurasi, presisi, dan 

recall. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan model klasifikasi FSN dengan pendekatan Fuzzy. 

2. Memperoleh klasifikasi barang dari penerapan metode FSN dan FSN 

Fuzzy. 

3. Mendapatkan nilai safety stock dan reorder point. 

1.5 Manfaat 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan terkait metode 

klasifikasi inventori. 

2. Klasifikasi produk yang dihasilkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pelaku usaha dalam menganalisis persediaan. 
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